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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami pengalaman serta praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Informan penelitian terdiri atas guru kelas IV, 

peserta didik kelas IV, dan kepala sekolah sebagai sumber data utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter peduli sosial peserta didik berkembang dengan baik dan 

tercermin melalui sikap empati, kerja sama, saling membantu, kepedulian terhadap teman, serta kemampuan menghargai 

perbedaan selama proses pembelajaran. Integrasi karakter peduli sosial dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penguatan, dan penilaian pembelajaran secara berkelanjutan. Pada tahap perencanaan, guru mengintegrasikan 

nilai peduli sosial ke dalam modul ajar, tujuan pembelajaran, dan kegiatan belajar. Pada tahap pelaksanaan, guru 

menerapkan pembelajaran kontekstual dan kolaboratif yang mendorong interaksi positif antarpeserta didik. Penguatan 

karakter dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian motivasi, serta refleksi terhadap perilaku sosial yang 

ditunjukkan peserta didik. Penilaian sikap dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan karakter 

peduli sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar 

melalui pengalaman yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada kehidupan sehari hari. Selain itu, keterlibatan aktif 

peserta didik dalam diskusi kelompok dan kegiatan bersama membantu membangun tanggung jawab sosial serta kepedulian 

berkelanjutan secara konsisten. Dengan demikian, pembelajaran IPAS berperan efektif dalam menumbuhkan dan memperkuat 

karakter peduli sosial peserta didik di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Karakter Peduli Sosial, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, Integrasi Karakter. 

1. Latar Belakang 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga berperan 

dalam membentuk karakter sebagai bekal kehidupan bermasyarakat. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan 

karakter menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran karena peserta didik mulai membentuk sikap, nilai, 

dan perilaku sosial yang akan memengaruhi kehidupan mereka di masa depan (Iyan et al., 2022). Salah satu 

karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah karakter peduli sosial. Karakter peduli sosial mencerminkan 

sikap empati, kepedulian, perhatian, serta kemauan membantu orang lain dan lingkungan sekitar secara sukarela. 

Peserta didik yang memiliki karakter peduli sosial mampu menunjukkan perilaku sopan santun, menghargai 

perbedaan, bekerja sama, serta berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat (Isma Fitriyatul Amaniyah 

et al., 2022). 

Karakter pada dasarnya merupakan ciri khas yang mengakar dalam kepribadian individu dan terbentuk melalui 

proses internalisasi nilai-nilai moral yang berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan (Iyan et al., 2022; 

Ardiyanti et al., 2021; Lingkar et al., 2022). Pembentukan karakter tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, 

tetapi juga melibatkan keyakinan, perasaan, dan tindakan yang saling terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang holistik melalui pembiasaan positif, 

keteladanan, serta pengalaman belajar yang bermakna agar peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai 

moral dan menerapkannya dalam kehidupan sosial (Rahmadani et al., 2025; Rasyid et al., 2024). 

Karakter peduli sosial merupakan sikap normatif dan tindakan proaktif yang berakar pada empati, kesadaran 

kemanusiaan, dan kepedulian terhadap sesama sehingga mendorong individu untuk memberikan bantuan baik 

secara moril maupun materil kepada orang lain yang membutuhkan (Erniasari et al., 2024; Melati et al., 2021; 
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Octaviasari et al., 2023). Sikap ini tidak terbentuk secara alami, melainkan melalui proses pendidikan yang 

sistematis melalui pembiasaan, keteladanan guru, budaya sekolah, serta dukungan lingkungan sosial (Arif et al., 

2021; Isma et al., 2022). Karakter peduli sosial dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator, seperti 

memperlakukan orang lain dengan sopan, bersikap santun, toleran terhadap perbedaan, mampu bekerja sama, tidak 

menyakiti orang lain, terlibat dalam kegiatan sosial, menyayangi sesama, dan mencintai perdamaian (Natanael et 

al., 2023). Selain itu, karakter peduli sosial juga dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam membantu 

sesama, menunjukkan empati, bekerja sama, menghargai orang lain, dan menjaga kehidupan yang harmonis di 

lingkungan sekolah (Fitroni et al., 2025). 

Meskipun demikian, kondisi faktual di lapangan menunjukkan bahwa penguatan karakter peduli sosial dalam 

pembelajaran masih belum optimal. Pembelajaran di sekolah dasar masih cenderung berfokus pada pencapaian 

aspek kognitif, sementara pengintegrasian nilai-nilai karakter sering kali belum dilakukan secara sistematis dalam 

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran (Sholeha et al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan 

potensi pembelajaran sebagai sarana pembentukan karakter belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, 

pembelajaran yang kontekstual dapat menjadi media yang efektif dalam menumbuhkan empati, kerja sama, 

tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar dalam pembentukan karakter peduli sosial adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS merupakan integrasi antara IPA dan IPS 

yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan inkuiri, berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, serta 

pemahaman terhadap fenomena alam dan sosial secara kontekstual (Hayudinna et al., 2024). IPAS memiliki 

karakteristik yang dinamis dan adaptif sehingga memungkinkan peserta didik memahami berbagai fenomena yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari melalui pengalaman belajar yang autentik dan bermakna (Farhan et al., 2025; 

Nihayatul Fadlilah et al., 2024). Pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengamati, menanya, menganalisis, serta menemukan solusi terhadap berbagai persoalan yang terjadi di 

lingkungan sekitar sehingga tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Salsabila et al., 2024; Nur Anisa et al., 2026). 

Integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan. Z. I. Aini 

et al. (2025) menjelaskan bahwa integrasi karakter peduli sosial dapat dilakukan melalui pendekatan kontekstual 

berdasarkan tema-tema IPAS, kegiatan kolaboratif, refleksi, serta penguatan budaya sekolah. Sementara itu, 

Masita et al. (2023) menekankan pentingnya peran guru sebagai teladan, integrasi materi yang kaya nilai sosial, 

dan penerapan experiential learning untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam 

mengembangkan empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pembelajaran IPAS memiliki 

posisi strategis sebagai sarana penguatan karakter peduli sosial melalui pengalaman belajar yang relevan dengan 

kehidupan nyata peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru, sekolah telah melaksanakan 

berbagai kegiatan yang mendukung penguatan karakter peduli sosial, seperti infak rutin mingguan, penggalangan 

bantuan ketika terjadi musibah, serta mengaitkan materi IPAS dengan fenomena ekonomi lokal dan kehidupan 

sosial masyarakat. Namun demikian, masih ditemukan beberapa peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang 

peduli terhadap teman, kurang aktif bekerja sama dalam kegiatan kelompok, minim empati saat proses diskusi, 

dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan sosial kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi karakter 

peduli sosial dalam pembelajaran IPAS masih perlu dioptimalkan agar dapat membentuk karakter peserta didik 

secara lebih efektif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS memiliki potensi besar dalam menumbuhkan 

karakter peserta didik melalui keteladanan guru, pembiasaan positif, kerja kelompok, dan pembelajaran 

kontekstual. Silaban et al. (2025) menemukan bahwa guru menumbuhkan karakter tanggung jawab dan peduli 

sosial melalui keteladanan, pembiasaan, serta tugas kolaboratif. Mahardika et al. (2025) menunjukkan bahwa 

integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPAS dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, pembiasaan, 

dan keteladanan guru. Sementara itu, Sudirman et al. (2024) menemukan bahwa pembelajaran IPAS mampu 

mengembangkan karakter kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran aktif dan kontekstual. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih membahas pendidikan 

karakter secara umum dan belum mengkaji secara mendalam integrasi karakter peduli sosial pada seluruh proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji integrasi karakter peduli sosial dalam 

pembelajaran IPAS pada kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang 

lebih komprehensif terhadap integrasi karakter peduli sosial yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, 

penguatan, dan penilaian sikap oleh guru. Selain itu, penelitian ini juga memfokuskan kajian pada kondisi faktual 
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karakter peduli sosial peserta didik berdasarkan indikator empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai 

teman. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan 

integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS sehingga dapat menjadi acuan bagi guru dan sekolah 

dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka serta penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Adiningrat et al. (2025), penelitian kualitatif 

merupakan proses penelitian yang bertujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena atau realitas 

sosial melalui penyusunan gambaran yang rinci dan menyeluruh dalam bentuk kata-kata. Penelitian ini juga 

mengungkap sudut pandang informan yang relevan, yaitu guru dan peserta didik kelas IV dalam konteks 

pembelajaran IPAS di SD Negeri 125 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut 

Fadila (2025), fenomenologi merupakan penelitian yang dilakukan secara mendalam terhadap pengalaman hidup 

(lived experiences) individu untuk memahami makna suatu fenomena. Fokus penelitian ini adalah integrasi 

karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran pada guru dan peserta didik kelas IV. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 125 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Riau Ujung No. 125, Kecamatan 

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian difokuskan pada guru dan peserta didik kelas IV terkait 

integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS. Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai jadwal yang 

telah disusun mulai dari pengajuan judul hingga ujian hasil penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis. Penelitian diawali dengan identifikasi masalah mengenai karakter 

peduli sosial peserta didik, dilanjutkan dengan penentuan fokus penelitian, penetapan lokasi dan subjek penelitian, 

serta penyusunan instrumen penelitian berupa pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap akhir penelitian adalah penyusunan 

laporan penelitian sesuai kaidah penulisan ilmiah. 

Informan penelitian merupakan pihak yang dapat memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Informan dalam penelitian ini terdiri atas informan kunci dan informan tambahan. Informan kunci adalah guru dan 

peserta didik kelas IV karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran IPAS. Sementara itu, kepala sekolah 

berperan sebagai informan tambahan yang memberikan informasi pendukung untuk melengkapi data penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan telaah 

dokumen. Menurut Putri et al. (2025), observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung melalui pengamatan terhadap subjek dan lingkungan penelitian. Observasi digunakan untuk mengamati 

pelaksanaan integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS. Selanjutnya, wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam dari informan. Menurut Rahmawati et al. (2024), wawancara merupakan 

metode pengumpulan informasi melalui pernyataan lisan mengenai suatu peristiwa atau fenomena. Untuk 

mendukung proses wawancara, peneliti menggunakan buku catatan, alat perekam, dan kamera. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan telaah dokumen. Menurut Yudhawasthi (2023), dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya seseorang. Dokumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi modul ajar atau RPP, silabus, dan instrumen penilaian yang berkaitan dengan pembelajaran IPAS. 

Indikator penelitian mengacu pada Fitroni et al. (2025), yaitu memberikan bantuan kepada sesama dan menghargai 

orang lain. Indikator tersebut meliputi sikap peduli terhadap teman yang mengalami kesulitan, keterlibatan dalam 

kegiatan sosial, kemampuan bekerja sama, menunjukkan empati, serta perilaku hidup rukun dengan seluruh warga 

sekolah. Data mengenai indikator tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi. Menurut Fikri et al. (2025), triangulasi 

bertujuan untuk menguji dan memperkuat validitas data penelitian. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru kelas 

IV dan kepala sekolah. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat dipercaya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Audina et al. (2025), analisis data dilakukan 

secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada tahap pengumpulan data, peneliti 

mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan reduksi data 

dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian. Menurut Ash-Shiddiqi et al. (2025), 

reduksi data membantu menghasilkan gambaran yang lebih jelas mengenai temuan penelitian. Data yang telah 
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direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga mudah dipahami dan dianalisis (Lail et al., 

2025). Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS pada kelas IV SD Negeri 125 

Pekanbaru 

3. Hasil dan Diskusi 

Deskripsi Lokasi dan Jadwal Penelitian 

SD Negeri 125 Pekanbaru merupakan sekolah dasar negeri yang berlokasi di Jalan Teuku Cik Ditiro Gang 

Ubudiyah, Kelurahan Tanah Datar, Kecamatan Pekanbaru Kota, Provinsi Riau. Sekolah ini memiliki NPSN 

10404243, NSS 101096005125, berstatus akreditasi A, dan termasuk dalam kelompok sekolah imbas. SD Negeri 

125 Pekanbaru berdiri pada tahun 1984 dan mengalami perubahan pada tahun 2003 dengan status kepemilikan 

pemerintah. 

Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 125 Pekanbaru dilaksanakan pada pagi hingga siang hari. Sekolah dipimpin 

oleh Hasnawarni, S.Pd. dengan jumlah tenaga pendidik dan karyawan sebanyak 15 orang serta jumlah peserta 

didik sebanyak 200 orang. Lokasi sekolah berada di lingkungan pemukiman penduduk dan berjarak sekitar ±1,5 

km dari pusat Kecamatan Pekanbaru Kota. Kondisi tersebut didukung oleh sarana dan sumber daya yang memadai 

dalam menunjang proses pembelajaran dan pengembangan karakter peserta didik. 

Pemilihan SD Negeri 125 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan karakter 

peduli sosial, seperti infak rutin, penggalangan bantuan, dan pembelajaran IPAS yang dikaitkan dengan kehidupan 

sosial peserta didik. Meskipun demikian, masih ditemukan peserta didik yang kurang aktif bekerja sama, kurang 

peduli terhadap teman, dan belum menunjukkan empati secara optimal. Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka 

di sekolah ini memungkinkan integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS sehingga sesuai dengan 

fokus penelitian. 

Penelitian diawali dengan pembuatan surat izin riset melalui Sipedu pada 30 April 2026, kemudian dilanjutkan 

dengan pengajuan izin penelitian ke SD Negeri 125 Pekanbaru pada 6 Mei 2026. Kegiatan observasi dilaksanakan 

sebanyak tiga kali, yaitu pada tanggal 6, 7, dan 8 Mei 2026 untuk mengamati proses pembelajaran IPAS, interaksi 

guru dan peserta didik, serta pelaksanaan karakter peduli sosial selama kegiatan belajar berlangsung. 

Setelah observasi, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah pada 11 Mei 2026 untuk memperoleh 

informasi mengenai program sekolah dalam mendukung pembentukan karakter peduli sosial. Selanjutnya, 

wawancara dengan guru kelas IV dilaksanakan pada 12 Mei 2026 untuk mengetahui strategi guru dalam 

mengintegrasikan karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS serta kendala yang dihadapi. Wawancara 

dengan peserta didik kelas IV dilakukan pada 16 Mei 2026 untuk mengetahui pemahaman dan pengalaman mereka 

terkait karakter peduli sosial selama mengikuti pembelajaran IPAS. 

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan dokumentasi terhadap kegiatan pembelajaran, aktivitas 

peserta didik, serta dokumen pendukung penelitian. Dokumentasi tersebut digunakan untuk memperkuat data hasil 

observasi dan wawancara. Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan tersebut, diperoleh data penelitian mengenai 

integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. 

Hasil  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengetahui integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS pada kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku peserta didik yang berkaitan dengan indikator 

karakter peduli sosial, seperti empati, kerja sama, saling membantu, menghargai teman, dan hidup rukun selama 

proses pembelajaran IPAS berlangsung. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas IV, dan peserta 

didik kelas IV untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai integrasi karakter peduli sosial dalam 

pembelajaran IPAS, mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan, penguatan, hingga penilaian sikap. Sementara 

itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara melalui 

berbagai dokumen pendukung, seperti modul ajar dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut kemudian dianalisis dan disajikan secara sistematis berdasarkan 

indikator penelitian untuk memberikan gambaran mengenai integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran 

IPAS pada kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. 
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a. Kondisi Faktual Karakter Peduli Sosial Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru dalam 

Pembelajaran IPAS 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, karakter peduli sosial peserta didik kelas IV SD Negeri 

125 Pekanbaru terlihat melalui sikap empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman selama 

pembelajaran IPAS maupun dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Peserta didik telah menunjukkan sikap empati yang cukup baik. Hal ini terlihat ketika mereka membantu teman 

yang mengalami kesulitan memahami materi, meminjamkan alat tulis, serta memberikan perhatian kepada teman 

yang membutuhkan bantuan selama pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

peserta didik yang belum konsisten dalam menunjukkan kepedulian terhadap teman. 

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. Kepala sekolah menyampaikan bahwa “sikap peduli sosial peserta 

didik terlihat dari kebiasaan membantu teman yang kesulitan, berbagi alat belajar, menjaga kebersihan kelas, 

dan ikut kegiatan sosial sekolah.” Selain itu, sekolah juga mendukung pengembangan karakter peduli sosial 

melalui program tutor sebaya, pendampingan belajar, serta berbagai kegiatan sosial sekolah. Wali kelas IV 

menjelaskan bahwa “ketika terdapat peserta didik yang belum memahami materi pembelajaran, teman lainnya 

ikut menjelaskan sampai temannya memahami materi.” Guru juga menyampaikan bahwa peserta didik terbiasa 

meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan. Sejalan dengan itu, salah satu peserta didik 

mengungkapkan bahwa “saya membantu teman mengerjakan tugas dan menjelaskan supaya dia bisa mengerti,” 

sementara peserta didik lain mengatakan bahwa “saya meminjamkan pena atau alat tulis yang saya miliki kepada 

teman yang lupa membawa perlengkapan sekolah.” 

Hasil dokumentasi menunjukkan adanya interaksi positif antarpeserta didik melalui kegiatan saling membantu 

dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, serta mendukung teman yang mengalami kesulitan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

Gambar 1. Peserta Didik Menunjukkan Sikap Empati 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah 

menunjukkan sikap empati yang baik melalui perilaku membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, berbagi 

perlengkapan belajar, memberikan perhatian kepada teman yang membutuhkan, serta memberikan dukungan 

dalam berbagai situasi. Namun, masih diperlukan pembiasaan agar seluruh peserta didik dapat menunjukkan sikap 

tersebut secara konsisten. 

Selain empati, peserta didik juga menunjukkan sikap kerja sama yang cukup baik selama pembelajaran IPAS 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat aktif mengikuti diskusi kelompok, berbagi tugas, 

saling membantu, dan berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas bersama. Komunikasi yang terjalin antarpeserta 

didik juga berjalan dengan baik sehingga kegiatan kelompok dapat berlangsung secara tertib dan terarah, meskipun 

masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa “peserta didik dibiasakan untuk bekerja sama melalui kegiatan kelompok, 

gotong royong, dan berbagai kegiatan sekolah yang melibatkan kerja tim.” Menurut beliau, sikap kerja sama 

terlihat ketika peserta didik mampu bekerja bersama dalam kelompok dan menyelesaikan tugas secara bersama-

sama. Wali kelas IV juga menjelaskan bahwa “peserta didik saling berbagi tugas sesuai kemampuan masing-

masing dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.” Temuan tersebut diperkuat oleh peserta 

didik yang menyatakan bahwa “kami membagi tugas agar pekerjaan lebih cepat selesai.” Peserta didik juga 

mengaku terbiasa mendengarkan pendapat teman dan menghargai keputusan yang telah disepakati bersama. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, bertukar 

pendapat, membagi tugas sesuai peran masing-masing, serta bekerja sama menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru. 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah 

menunjukkan sikap kerja sama yang baik melalui keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, pembagian tugas, 

saling membantu antaranggota kelompok, serta menghargai pendapat teman. Meskipun demikian, masih 

diperlukan motivasi bagi beberapa peserta didik agar lebih aktif dan percaya diri dalam kegiatan kelompok. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki sikap saling membantu yang baik dalam 

kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. Sikap tersebut terlihat melalui 

kesediaan membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, meminjamkan perlengkapan belajar, berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial sekolah, serta menjaga kebersihan lingkungan bersama-sama. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa “sekolah melaksanakan berbagai kegiatan sosial seperti gotong royong, kerja 

bakti, infak dan sedekah, serta kegiatan berbagi kepada sesama.” Menurut beliau, kegiatan tersebut menjadi 

sarana untuk membiasakan peserta didik saling membantu dalam kehidupan sehari-hari. Wali kelas IV juga 

menyampaikan bahwa “peserta didik sering membantu teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

maupun menyelesaikan tugas pembelajaran.” Sementara itu, salah satu peserta didik mengatakan bahwa “saya 

membantu teman yang kesulitan mengerjakan tugas dan menjelaskan jika ada yang belum mengerti.” Peserta 

didik lainnya mengungkapkan bahwa “saya ikut membantu membersihkan kelas bersama teman-teman.” 

Hasil dokumentasi memperlihatkan peserta didik aktif membantu teman selama pembelajaran, berbagi 

perlengkapan belajar, serta terlibat dalam kegiatan kerja bakti dan kegiatan sosial yang diselenggarakan sekolah. 

 

Gambar 2. Peserta Didik Menunjukkan Sikap Saling Membantu  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah 

menunjukkan sikap saling membantu yang baik melalui perilaku membantu teman yang mengalami kesulitan, 

berbagi perlengkapan belajar, berpartisipasi dalam kegiatan sosial sekolah, serta menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Sikap tersebut telah terintegrasi dalam pembelajaran IPAS maupun kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Selain sikap saling membantu, peserta didik juga menunjukkan sikap menghargai teman yang cukup baik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat mendengarkan ketika teman 

berbicara, menerima perbedaan pendapat saat diskusi, menggunakan bahasa yang sopan, serta memberikan 

perhatian dan dukungan kepada teman yang mengalami kesulitan. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa “sekolah menanamkan sikap menghargai teman melalui pembiasaan saling 

menghormati, kegiatan kelompok, serta pemberian teladan oleh guru.” Menurut beliau, peserta didik 

menunjukkan sikap menghargai teman dengan tidak membeda-bedakan teman, saling menghormati, dan menjaga 

hubungan baik antarsesama. Wali kelas IV juga menjelaskan bahwa “peserta didik sudah mampu menghargai 

teman dengan mendengarkan ketika temannya berbicara dan tidak memotong pembicaraan.” Guru menambahkan 

bahwa peserta didik dapat menerima perbedaan pendapat saat diskusi kelompok serta memberikan perhatian 

kepada teman yang mengalami kesulitan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan peserta didik yang mengatakan 

bahwa “saya menghargai pendapat teman meskipun berbeda dengan pendapat saya.” Peserta didik lain juga 

mengungkapkan bahwa “saya menghibur dan menanyakan apa yang membuat teman saya sedih.” 

Dokumentasi menunjukkan bahwa peserta didik memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan 

pendapat, mendengarkan ketika teman berbicara, menerima perbedaan pendapat dengan baik, serta memberikan 

dukungan kepada teman yang membutuhkan bantuan selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas IV SD 

Negeri 125 Pekanbaru telah menunjukkan sikap menghargai teman yang baik melalui perilaku mendengarkan 

pendapat teman, menerima perbedaan, menggunakan bahasa yang sopan, memberikan perhatian dan dukungan 

kepada teman yang mengalami kesulitan, serta menjaga hubungan sosial yang harmonis. Namun, pembiasaan dan 
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pendampingan tetap diperlukan agar seluruh peserta didik dapat menunjukkan sikap tersebut secara lebih 

konsisten. 

b. Integrasi Karakter Peduli Sosial dalam Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru telah dilakukan sejak tahap perencanaan pembelajaran. Guru 

menyusun modul ajar sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran, materi, 

kegiatan pembelajaran, dan asesmen. Perencanaan tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan 

akademik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli sosial, seperti empati, kerja sama, saling 

membantu, dan menghargai teman. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru merancang berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi sosial peserta 

didik, seperti diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan kegiatan yang mendorong peserta 

didik untuk bertukar pendapat serta menghargai perbedaan. Selain itu, materi IPAS dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyampaikan bahwa “setiap guru 

diwajibkan menyusun modul ajar sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka.” Beliau juga menjelaskan bahwa “guru telah mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli sosial ke 

dalam perencanaan pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja sama, dan interaksi sosial peserta 

didik.” Menurut kepala sekolah, perencanaan yang baik menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas IV menjelaskan bahwa “sebelum pembelajaran dilaksanakan, saya 

menyusun modul ajar yang memuat tujuan pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, dan asesmen.” Guru 

juga menambahkan bahwa “saya merancang kegiatan diskusi kelompok dan kerja sama agar peserta didik dapat 

belajar berinteraksi dengan teman selama proses pembelajaran.” Selain itu, materi pembelajaran sengaja 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik lebih mudah memahami sekaligus menerapkan nilai-

nilai peduli sosial. 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa guru selalu menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum 

kegiatan belajar dimulai dan sering memberikan tugas diskusi kelompok. Salah seorang peserta didik 

menyampaikan bahwa “guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum pelajaran dimulai,” sedangkan peserta 

didik lainnya mengatakan bahwa “kami sering melakukan diskusi kelompok dalam pembelajaran IPAS.” Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik merasa memiliki kesempatan untuk belajar bersama, berdiskusi, serta saling 

membantu dalam memahami materi. 

Dokumentasi berupa modul ajar menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, dan 

asesmen telah dirancang secara sistematis. Kegiatan yang direncanakan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi, bekerja sama, bertukar pendapat, dan menyelesaikan tugas secara kelompok. Selain itu, 

asesmen yang digunakan tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga memperhatikan perkembangan 

sikap dan keterampilan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru telah dilakukan secara sistematis melalui penyusunan modul ajar yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli sosial. Integrasi tersebut terlihat melalui perancangan kegiatan diskusi 

kelompok, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman, serta pengaitan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Selanjutnya mengenai pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru yang telah 

mengintegrasikan karakter peduli sosial ke dalam setiap tahapan pembelajaran. Guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai modul ajar yang telah disusun dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

sikap empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman melalui berbagai aktivitas pembelajaran. 

Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi, motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Materi IPAS 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan berbagai permasalahan sosial maupun lingkungan yang dekat dengan 

pengalaman peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Kegiatan ini membantu peserta didik 

memahami hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. 

Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok diskusi untuk membahas materi dan menyelesaikan tugas 

bersama. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik aktif bertukar pendapat, bekerja sama, dan saling 

membantu dalam memahami materi. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar menghargai perbedaan 



 Dhifa Dinika Putri1, Elpri Darta Putra2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10721 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

11493 

 

 

pendapat, mendengarkan teman yang berbicara, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan kelompok. Selain 

diskusi, guru juga memberikan tugas atau proyek kelompok yang mendorong peserta didik untuk berbagi peran 

dan bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Guru 

membimbing peserta didik agar menyampaikan pendapat dengan bahasa yang sopan serta menghargai tanggapan 

dari kelompok lain. Kegiatan presentasi menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan komunikasi sekaligus 

membiasakan peserta didik menerima perbedaan pandangan secara positif. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru secara konsisten memberikan penguatan karakter peduli sosial 

melalui arahan, bimbingan, dan keteladanan. Guru mengingatkan peserta didik untuk saling membantu, bekerja 

sama, menghargai teman, dan menunjukkan empati kepada teman yang membutuhkan bantuan. Pada akhir 

pembelajaran, guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar dan sikap positif yang 

telah mereka tunjukkan selama kegiatan berlangsung. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan lebih 

banyak mendengarkan dibandingkan menyampaikan pendapat. Namun, guru terus memberikan motivasi dan 

bimbingan agar seluruh peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyampaikan bahwa “guru 

diarahkan untuk mengintegrasikan nilai karakter peduli sosial dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka.” Beliau juga menjelaskan bahwa “pelaksanaan karakter peduli 

sosial dalam pembelajaran IPAS dilakukan melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja sama, saling membantu, dan 

pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.” 

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas IV menjelaskan bahwa “pada awal pembelajaran saya memberikan 

apersepsi, motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.” Guru juga menyampaikan 

bahwa “peserta didik dibagi ke dalam kelompok diskusi untuk membahas materi pembelajaran dan menyelesaikan 

tugas bersama.” Menurut guru, melalui kegiatan tersebut peserta didik belajar bekerja sama, menghargai pendapat 

teman, dan membantu teman yang mengalami kesulitan. 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa mereka terbiasa belajar dalam kelompok dan 

berdiskusi bersama teman. Salah seorang peserta didik menyampaikan bahwa “kami belajar dalam kelompok dan 

berdiskusi bersama teman.” Peserta didik lainnya mengatakan bahwa “kami diajarkan untuk saling membantu 

dan menghargai teman selama kegiatan belajar.” Selain itu, peserta didik juga mengungkapkan bahwa mereka 

saling membantu apabila ada teman yang belum memahami materi pembelajaran. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung sesuai dengan modul ajar yang 

telah disusun. Dokumentasi memperlihatkan adanya kegiatan apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, 

diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, penguatan karakter, dan refleksi pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

terlihat aktif bekerja sama, bertukar pendapat, membantu teman, dan menghargai pendapat orang lain selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Guru berhasil mengintegrasikan karakter peduli sosial melalui kegiatan apersepsi, pembelajaran 

kontekstual, diskusi kelompok, kerja sama, presentasi, penguatan karakter, dan refleksi pembelajaran. Melalui 

berbagai kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan sikap empati, kerja 

sama, saling membantu, dan menghargai teman dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 

Selain perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajran, ada juga penguatan dan penilaian karakter peduli 

sosial dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru yang telah dilaksanakan secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga secara aktif 

menanamkan nilai-nilai peduli sosial melalui nasihat, keteladanan, pembiasaan, apresiasi, dan bimbingan kepada 

peserta didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara konsisten memberikan penguatan kepada peserta didik yang 

menunjukkan perilaku peduli sosial, seperti membantu teman yang mengalami kesulitan, bekerja sama dalam 

kelompok, dan menghargai pendapat teman saat diskusi. Penguatan diberikan dalam bentuk pujian dan apresiasi 

sebagai penghargaan atas perilaku positif yang ditunjukkan peserta didik. Sebaliknya, peserta didik yang belum 

menunjukkan sikap peduli sosial secara optimal diberikan arahan dan bimbingan agar lebih memahami pentingnya 

menghargai, membantu, dan bekerja sama dengan teman. 
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Selain melalui nasihat dan apresiasi, penguatan karakter juga dilakukan melalui keteladanan guru dalam 

berinteraksi dengan peserta didik. Guru berusaha menunjukkan sikap ramah, menghargai peserta didik, dan 

memberikan perhatian kepada peserta didik yang membutuhkan bantuan. Pada akhir pembelajaran, guru mengajak 

peserta didik melakukan refleksi untuk meninjau kembali pengalaman belajar dan sikap positif yang telah mereka 

tunjukkan selama kegiatan berlangsung. 

Penilaian karakter peduli sosial dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran, khususnya ketika berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, membantu teman, dan menghargai 

pendapat orang lain. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan sehingga perkembangan karakter peserta didik dapat 

dipantau dari waktu ke waktu. 

Meskipun secara umum karakter peduli sosial peserta didik telah berkembang dengan baik, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang belum konsisten menunjukkan sikap kerja sama dan kepedulian terhadap teman. Oleh 

karena itu, guru terus melakukan pembiasaan dan penguatan agar nilai-nilai peduli sosial dapat tertanam secara 

lebih optimal. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyampaikan bahwa “penguatan 

karakter peduli sosial dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, kegiatan sosial sekolah, dan 

integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran.” Selain itu, beliau menjelaskan bahwa “guru memberikan 

apresiasi kepada peserta didik yang menunjukkan perilaku peduli sosial sebagai bentuk penguatan karakter 

positif.” Menurut kepala sekolah, penilaian karakter dilakukan melalui observasi terhadap perilaku peserta didik 

selama pembelajaran maupun dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas IV menjelaskan bahwa “saya memberikan penguatan karakter melalui 

nasihat, keteladanan, pembiasaan, serta apresiasi kepada peserta didik yang menunjukkan sikap peduli sosial.” 

Guru juga menyampaikan bahwa peserta didik yang membantu teman, bekerja sama dengan baik, dan menghargai 

pendapat orang lain akan diberikan pujian, sedangkan peserta didik yang belum menunjukkan perilaku peduli 

sosial akan diberikan arahan dan bimbingan. Penilaian karakter dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa penguatan karakter yang diberikan guru dirasakan 

secara langsung. Salah seorang peserta didik menyampaikan bahwa “guru memberikan pujian ketika saya 

membantu teman yang mengalami kesulitan.” Peserta didik lainnya mengatakan bahwa “guru selalu 

mengingatkan kami untuk tidak mengejek teman dan harus saling menghargai.” Selain itu, peserta didik juga 

menjelaskan bahwa guru aktif mengamati perilaku mereka selama pembelajaran dan memberikan nasihat apabila 

terdapat perilaku yang kurang sesuai. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa penguatan dan penilaian karakter peduli sosial telah terintegrasi dalam 

pembelajaran IPAS. Dokumentasi berupa modul ajar, instrumen penilaian sikap, dan lembar observasi 

menunjukkan bahwa guru telah merancang kegiatan yang mendukung pengembangan karakter peduli sosial serta 

melakukan penilaian melalui pengamatan terhadap perilaku peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penguatan dan penilaian 

karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru telah dilaksanakan dengan 

baik dan berkelanjutan. Guru melakukan penguatan melalui apresiasi, nasihat, keteladanan, pembiasaan, 

bimbingan, dan refleksi pembelajaran, sedangkan penilaian dilakukan melalui observasi terhadap perilaku peserta 

didik selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan dan penilaian yang dilakukan guru 

telah mendukung perkembangan karakter peduli sosial peserta didik serta membantu membiasakan mereka 

menerapkan nilai-nilai peduli sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Diskusi  

Kondisi Faktual Karakter Peduli Sosial Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru dalam 

Pembelajaran IPAS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter peduli sosial peserta didik kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru telah 

berkembang cukup baik. Hal ini terlihat dari sikap empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman 

yang ditunjukkan selama pembelajaran IPAS maupun dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Peserta 

didik terbiasa membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, bekerja sama dalam kegiatan kelompok, 

meminjamkan perlengkapan belajar kepada teman yang membutuhkan, serta menghargai pendapat teman saat 

diskusi berlangsung. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan karakter peduli sosial melalui berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi sosial. Kegiatan 

diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari membantu peserta didik memahami pentingnya kepedulian terhadap orang lain. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan pendapat Maghfiroh et al. (2023) yang menyatakan bahwa peduli sosial merupakan kesadaran yang 

diwujudkan melalui tindakan membantu sesama. Selain itu, Aini et al. (2023) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki karakter peduli sosial mampu memahami kondisi orang lain dan memberikan respons yang positif. 

Karakter peduli sosial yang ditunjukkan peserta didik juga tercermin dalam kemampuan bekerja sama dan 

menghargai perbedaan pendapat selama kegiatan kelompok. Temuan ini sesuai dengan pendapat Sulistianingrum 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPAS mendorong partisipasi aktif peserta didik melalui 

kegiatan kolaboratif. Sementara itu, Natanael et al. (2023) menjelaskan bahwa karakter peduli sosial dapat dilihat 

melalui sikap menghormati orang lain, toleransi terhadap perbedaan, dan kemampuan bekerja sama. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum konsisten menunjukkan sikap peduli sosial 

secara optimal. Beberapa peserta didik masih kurang aktif dalam diskusi kelompok, kurang percaya diri 

menyampaikan pendapat, serta belum menunjukkan inisiatif membantu teman secara spontan. Oleh karena itu, 

diperlukan pembiasaan, keteladanan, dan penguatan karakter secara berkelanjutan agar karakter peduli sosial dapat 

berkembang secara lebih optimal. 

Integrasi Karakter Peduli Sosial dalam Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS telah dilaksanakan 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, penguatan, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru 

mengintegrasikan nilai-nilai peduli sosial ke dalam modul ajar melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja sama, 

presentasi, serta pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Mahardika et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat diintegrasikan 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pembelajaran kontekstual dan kolaboratif yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi, bekerja sama, saling membantu, dan menghargai pendapat 

teman. Kegiatan apersepsi, diskusi kelompok, penyelesaian tugas bersama, presentasi, dan refleksi menjadi sarana 

bagi peserta didik untuk mengembangkan karakter peduli sosial secara langsung. Temuan ini sesuai dengan teori 

pembelajaran kontekstual dan experiential learning yang menekankan pentingnya pengalaman nyata dalam proses 

pembelajaran. 

Penguatan karakter dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, apresiasi, dan refleksi 

pembelajaran. Guru secara konsisten memberikan contoh perilaku positif serta mendorong peserta didik untuk 

menerapkan sikap empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman dalam berbagai situasi. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Masita et al. (2023) yang menyatakan bahwa guru memiliki peran penting sebagai 

teladan dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Selanjutnya, penilaian karakter dilakukan melalui observasi terhadap perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penilaian difokuskan pada aspek empati, kerja sama, saling membantu, dan 

menghargai teman sebagai bagian dari evaluasi perkembangan karakter peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS telah berjalan dengan baik dan 

mendukung perkembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pengembangan pengetahuan, tetapi juga sebagai media yang efektif untuk menanamkan dan 

mengembangkan karakter peduli sosial pada peserta didik. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 125 Pekanbaru. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa karakter peduli sosial peserta didik telah berkembang cukup baik, yang ditunjukkan melalui 

sikap empati, kerja sama, saling membantu, dan menghargai teman selama proses pembelajaran maupun dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Peserta didik telah menunjukkan kepedulian sosial melalui perilaku 

membantu teman yang mengalami kesulitan, bekerja sama dalam kegiatan kelompok, menghargai perbedaan 

pendapat, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang belum konsisten dalam menunjukkan perilaku peduli sosial sehingga diperlukan 

pembiasaan dan penguatan karakter secara berkelanjutan. 
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Integrasi karakter peduli sosial dalam pembelajaran IPAS telah dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, serta penguatan dan penilaian karakter. Pada tahap perencanaan, guru mengintegrasikan nilai-nilai 

peduli sosial ke dalam modul ajar dan kegiatan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan 

pembelajaran kontekstual dan kolaboratif yang mendorong peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama, saling 

membantu, serta menghargai teman. Sementara itu, penguatan dan penilaian karakter dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan, motivasi, arahan, serta observasi terhadap perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS memiliki peran yang 

strategis dalam menanamkan karakter peduli sosial karena materi pembelajaran berkaitan langsung dengan 

kehidupan sosial peserta didik. Melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap empati, tanggung jawab sosial, 

kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, integrasi karakter peduli sosial dalam 

pembelajaran IPAS dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam membentuk peserta didik yang berkarakter 

positif dan mampu hidup harmonis di lingkungan masyarakat. 
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